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ABSTRACT

This Research aimed to analyze the influence of Return on Equity, Return
on Assets, Earnings Per Share, Dividend Per Share, Degree Of Operating
Leverage and Degree Of Financial Leverage to Market Value Added. Case study
on manufacture company in Indonesia Stock Exchange during the period 2011-
2014

Research population used manufacture company in Indonesia Stock
Exchange during period 2011-2014. By using purposive sampling method
obtained a sample of 19 companies. Company data used in this study was
obtained from the Indonesian Capital Market Directory for 2010-2014 and
www.idx.com. The analysis technique used is Ordinary Least Squares Regression
(OLS).

The results showed only a Dividend Per Share (DPS) which has positive
and significant against Market Value Added, while ROE, ROA, EPS, DOL, and
DFL does not affect the Market Value Added.

Keywords: Return On Equity (ROE), Return on Assets (ROA), Earning Per
Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Degree Of Operating Leverage (DOL),
Degree Of Financial Leverage (DFL), and Market Value Added (MVA)



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Equity,
Return On Asset, Earning Per Share, Dividend Per Share, Degree Of Operating
Leverage, dan Degree Of Financial Leverage terhadap Market Value Adde. Studi
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
tahun 2011-2014

Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang
go public periode tahun 2011-2014. Dengan menggunakan metode purposive
sampling diperoleh sampel sebanyak 19 perusahaan. Data perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory
tahun 2010-2014 dan www.idx.com. Teknik analisis yang digunakan adalah
Ordinary Least Square Regression (OLS.

Hasil penelitian menunjukkan hanya Dividend Per Share (DPS) yang
berpengaruh positif dan signidikan terhadap Market Value Added, sedangkan
ROE, ROA, EPS, DOL, dan DFL tidak berpengaruh terhadap Market Value
Added.

Kata kunci: Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Earning Per
Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Degree Of Operating Leverage (DOL),
Degree Of Financial Leverage (DFL), dan Market Value Added (MVA)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan membuat pasar
modal. Pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara
serta penunjang perkembangan ekonomi negara tersebut, karena didalamnya
terjadi pertumbuhan berbagai aspek ekonomi dan teknologi yang akan selalu
diperbaharui mengikuti permintaan pasar modal dalam negeri dan perkembangan

pasar modal dunia (Robbert Ang, 1997).

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan gabungan dari Bursa Efek
Surabaya dengan Bursa Efek Jakarta yang diresmikan pada 1 desember 2007. Saat
ini Bursa efek Indonesia diwakili dengan 9 sektor saham yang terus berkembang.
Salah satu sektor saham yang menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi (dilihat
dari GDP) adalah sektor industri manufaktur. Gross Domestic Pruduct pun juga
dapat menjadi indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi

suatu negara (Arifin dan Hadi 2009:11).

Sektor manufaktur dapat menjadi pendorong pertumbuhan yang
berkualitas, cepat, dan stabil bagi perekonomian secara keseluruhan. Sektor ini

dinilai lebih tahan terhadap volatilitas harga di pasar internasional (dibandingkan



dengan komoditas mentah) sehingga semakin besar kontribusi manufaktur
terhadap produk domestik bruto (PDB) akan semakin stabil ekonomi suatu
negara. Kontribusi sektor manufaktur terhadap PDB Indonesia pada tahun 2010
lalu mencapai 25,7%, sudah lebih tinggi dibanding tahun 1990 sebelum Kkrisis
Asia yang hanya 20,6%. Badan pusat statistik Indonesia mencatat laju
pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang 2014 (y-on-y)
tahunan naik 4,74% dibanding tahun 2013, sedangkan pada triwulan Il tahun 2015
naik sebesar 5,44% (y-on-y) terhadap triwulan Il tahun 2014. Namun investor
tidak hanya melihat persentase frekuensi perdagangan saham industri manufaktur
di Indonesia saja, mereka membutuhkan informasi-informasi yang lebih akurat
dan berkaitan dengan kinerja perusahaan agar investor dapat mengambil
keputusan mengenai pembelian saham pada perusahaan tersebut atau penanaman

modal pada perusahaan tersebut (Martono dan Agus Harjito, 2003).

Berbagai cara dapat dilakukan investor dalam menganalisa saham untuk
mendapatkan saham yang berpotensi mendatangkan keuntungan kepada investor.
Dalam menganalisis saham, investor dapat menggunakan analisis teknikal dan
fundamental. Menurut Sunariyah (2004:168), analisis teknikal adalah metode
untuk memprediksi pergerakan harga dan tren pasar di masa depan melalui studi
grafik historis dengan pertimbangan harga dan volume perdagangan. Prediksi
harga dan tren tersebut digunakan investor untuk menilai sebuah saham pada
perusahaan tertentu agar dapat mempermudah investor untuk mengivestasikan

dananya pada suatu perusahaan.



Menurut Husnan (2005:307), analisis fundamental merupakan suatu
analisis yang mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan datang
dengan cara mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi
harga saham di masa akan datang. Harga saham yang semakin meningkat akan
memberikan dampak baik kepada pemegang saham karena dapat memberikan
keuntungan yang meningkat. Kedua metode analisis ini dapat membantu investor
dalam menilai sebuah saham yang dapat berpotensi memberikan keuntungan
besar. Dalam analisis fundamental dan teknikal sendiri terdapat berbagai

informasi perusahaan yang dibutuhkan investor.

Membenahi kinerja keuangan perusahaan agar nilai-nilai setiap rasio
keuangan yang dipublikasikan dapat menarik minat investor dan mempertahankan
pemegang sahamnya merupakan salah satu tujuan perusahaan. Dengan begitu
perusahaan yang menggunakan analisis rasio keuangan untuk menilai Kinerja
keuangan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di
laporan keuangan dapat memberikan gambaran informasi mengenai posisi
keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat dijadikan alat untuk mengambil

keputusan bisnis (Harahap, 2002:297)

Menurut Riyanto (2001:331), terdapat empat kelompok dalam
menganalisis rasio laporan keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
profitabilitas, dan rasio aktivitas. Sedangkan Brigham (2001:138) menambahkan
rasio pertumbuhan dan rasio evaluasi untuk mengelompokkan rasio laporan
keuangan sebuah perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahan atau



merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu, dan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi
secara efisien (Irawati, 2006:58). Beberapa investor dapat melihat nilai return on
asset (ROA) dan return on equity (ROE) untuk menganalisis saham tersebut
sebagai keputusan pendanaannya. Terdapat juga rasio likuiditas, yaitu rasio yang
menyatakan kemampuan perusahaan jangka pendek untuk memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo. Rasio likuiditas ini terdiri dari current rasio, quick ratio, dan
net working capital (Ang. 1997:18.23). Rasio likuiditas dapat dijadikan investor
dalam pengambilan keputusannya karena rasio ini menggambarkan tingkat

likuiditas suatu perusahaan.

Investor juga perlu untuk menganalisis saham menggunakan rasio
solvabilitas atau leverage. Menurut Syamsuddin (2002:90) Rasio ini merupakan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai
beban tetap (fixed cost assets or funds) yang gunanya untuk memperbesar tingkat
keuntungan (return) bagi pemilik perusahaan. Berbeda dengan Kasmir (2008:151)
menyebutkan bahwa rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan di biayai dengan hutang. Nilai rasio
solvabilitas atau leverage ini dapat membantu investor dalam menganalisis
keputusan investasinya, dengan melihat aktiva perusahaan yang di biayai dengan
hutang. Dalam menganalisis rasio leverage, investor dapat mengetahui secara
spesifik dengan melihat nilai operating leverage dan financial leverage.
Operating leverage terjadi pada saat perusahaan menggunakan aktiva yang

menimbulkan beban atau beban tetap, berbeda dengan financial leverage yang



timbul jika suatu perusahaan mempergunakan utang jangka panjang dengan bunga
tetap untuk membiayai investasinya (Gitosudarmo, 2001:228). Investor perlu
mengetahui nilai dari tingkat operating leverage dan financial leverage karena
perusahaan yang menggunakan operating dan financial leverage ini memiliki
tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar dari pada biaya aktiva dan
sumber dananya, dengan begitu akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang

saham (Syabhril, 2009:83).

Informasi-informasi yang dicari oleh investor pada umumnya adalah
informasi mengenai nilai dan prospek perusahaan di masa depan. Analisis rasio
keuangan biasa digunakan oleh investor sebagai informasi umum untuk melihat
peluang investasinya. Airlangga (2009), pada umumnya pengukuran tradisional
pada nilai perusahaan dapat dilihat dari Return on Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE), apabila kedua rasio tersebut meningkat maka kinerja perusahaan

dianggap memiliki prospek untuk di investasikan.

Menurut Husnan (2004), melihat nilai perusahaan merupakan salah satu
aspek penting yang harus dicermati oleh investor dalam mengambil keputusan
menginvestasikan dana mereka pada perusahaan tersebut. Nilai perusahaan
merupakan cerminan kinerja perusahaan yang dapat dijadikan salah satu informasi
untuk para investor dalam menanamkan modal mereka. Semakin tinggi nilai
perusahaan, semakin besar kamakmuran yang akan diterima oleh pemilik
perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan juga merupakan ukuran

keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangaan perusahaan tersebut. Bagi



perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang diperjual-

belikan merupakan indikator nilai perusahaan.

Pengambilan keputusan keuangan yang tepat perlu dilakukan oleh seorang
manajer keuangan dengan memahami kondisi keuangan perusahaan tersebut dan
diperlukannya analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Begitu juga halnya
dengan pihak diluar perusahaan, seperti investor yang perlu memahami kondisi
keuangan perusahaan. Tujuan keputusan keuangan bagi perusahaan yang telah
terdaftar di pasar modal adalah untuk meningkatkan harga saham (atau
meningkatkan nilai perusahaan secara umum). Salah satu isi dalam laporan
keuangan perusahaan tersebut adalah nilai yang menjelaskan keuntungan yang
dapat perusahaan hasilkan dalam satu periode. Semakin tinggi keuntungan yang
didapat perusahaan maka akan semakin tinggi juga keuntungan yang akan
diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Kemakmuran pemegang saham
ini dapat dimaksimumkan dengan memaksimumkan perbedaan antara market
capitalization dengan book value of equity yang diserahkan keperusahaan oleh
para pemegang saham atau disebut dengan Market Value Added (MVA). Semakin
besar MVVA, maka semakin berhasil pekerjaan manajemen mengelola perusahaan

tersebut (Equilibrilla, 2008)

Informasi-informasi yang dibutuhkan investor dalam menilai kinerja
perusahaan dapat berfluktuasi setiap tahunnya. Maka dari itu dibutuhkan analisis
yang tepat untuk mengukur kinerja perusahaan tersebut. MVVA menjadi salah satu
indikator untuk mengukur kinerja perusahaan sekaligus memperlihatkan tingkat

kemakmuran pemegang sahamnya. Namun terdapat beberapa faktor yang



mempengaruhi perubahaan nilai MVVA. Dalam penelitian ini, return on equity
(ROE), return on asset (ROA), earning per share (EPS), dividend per share
(DPS), degree of operating leverage (DOL), dan degree of financial leverage
(DFL) menjadi faktor yang memperngaruhi perubahaan nilai market value added

(MVA).

Tabel 1.1 berikut ini menunjukkan perkembangan mengenai MVA, ROE,
ROA, EPS, DPS, DOL, dan DFL pada sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2011-2014.
Tabel 1.1

Rata-rata ROE, ROA, EPS, DPS, DOL, DFL, dan MVA Sampel Perusahaan
Manufaktur di BEI pada Tahun 2011-2014

N . Tahun

0 Variabel 2011 2012 2013 2014
Market Value 26.986.698. | 36.171.655. | 32.661.472. | 38.447.57
Added (Rp) 450.060 139.375 638.614 1.831.001
Return On Equity
(%) 30,63 30,35 27,33 26,85
Return On Asset 17,11 15,81 17,40 13,55
(%)
(Esr;"ng Per Share 645,45 398,77 391,55 411,35

p

Dividend Per 161,10 171,98 250,63 188,70
Share (Rp)
Degree Of
Operating
Leverage 1,99 0,70 1,43 3,15
Degree of
Financial
Leverage 1,33 0,23 0,92 1,49

Sumber: data ICMD 2011-2014




Berdasarkan tabel 1.1 yang disajikan diatas, dapat diketahui MVA
perusahaan pada sampel penelitian memiliki rata-rata yang berfluktuasi dari tahun
2011-2014. Pada tahun 2012, MVA mengalami peningkatan sebesar
Rp.36.171.655.139.375,00, namun terjadi penurunan di tahun 2013 sebesar
Rp.32.661.472.638.614,00. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan maupun penurunan nilai  MVA perusahaan.
Peningkatan MVA dapat disebabkan oleh peningkatan ROE, ROA, EPS, DPS,
DOL, dan DFL. Seperti pada tahun 2012, peningkatan DPS sebesar Rp.171,98
dapat meningkatkan nilai MVVA. Namun tidak pada tahun 2013, peningkatan DPS
tidak dapat meningkatkan nilai MVA. Peningkatan pada DOL dan DFL pada
tahun 2013 dapat mempengaruhi penurunan nilai MVVA. Peningkatan MV A dapat
dipengaruhi oleh peningkatan ROE, ROA, EPS, DPS, DOL, dan DFL, namun
terdapat kesenjangan yang terjadi akibat penurunan nilai pada ROE, ROA, EPS,
DPS, DOL dan DFL yang dapat mempengaruhi peningkatan nilai MVA ini,

menarik untuk diteliti.

Stewart dan Stern (1991) mengembangkan indikator yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja sebuah perusahaan dan menentukan nilai perusahaan
tersebut dengan Market Value Added (MVA). MVA mampu mencerminkan
ekspetasi pemegang saham terhadap perusahaan dalam menciptakan kekayaan
dimasa yang akan datang. Aisyana dan Yen Sun (2012) menjelaskan bahwa MVA
juga memperlihatkan kepada investor kinerja manajer keuangan perusahaan yang
telah mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efisien sehingga dapat

memberikan keuntungan ekonomis. Hasil MV A yang positif menunjukan bahwa



perusahaan dapat membuat pemegang sahamnya lebih makmur, sebaliknya jika

hasil MV A tidak terlalu baik maka akan mengurangi kekayaan pemegang saham.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi MVA sudah cukup
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Alipor dan
Pejman (2015), dalam penelitiannya menggunakan 450 perusahaan yang tercatat
di Tehran Stock Exchange (TSE) periode 2003-2008 menemukan bahwa adanya
hubungan antara EPS, DPS, ROA, dan ROE, DOL, dan DFL terhadap MVA.
Hasil penelitian menunjukan bahwa DPS, ROE, ROA memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap MVA, sedangkan EPS memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap MVA, serta DOL dan DFL yang memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap MVA. Sejalan dengan penelitian de Wet
(2005), dalam penelitiaannya menggunakan 89 perusahaan yang tercatat di JSE
Securities Exchange South Africa periode 1994-2004 menemukan bahwa adanya
hubungan antara DPS, EVA, EPS, ROA, dan ROE tehadap MVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ROA, ROE, dan EPS memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap market value added, sedangkan DPS memiliki pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap market value added.

Namun berbeda dengan temuan Aisyana dan Sun (2012), dalam
penelitiannya dengan menggunakan 22 perusahaan yang tercatat di LQ45 periode
2007-2009 menemukan bahwa ROE memliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap MVA. Begitu juga dengan penelitian Equilibrilla (2008),
dalam penelitiannya menggunakan 10 perusahaan industri telekomunikasi dan

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2004-2006
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menemukan bahwa ROE memiliki hubungan positif namun tidak signifikan
terhadap MVA sedangkan EPS yang memiliki pengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap MVA

Kemudian Pachori dan Totala (2012) juga menunjukan perbedaan
mengenai pengaruh DFL terhadap shareholders value, dalam penelitiannya
menggunakan tujuh perusahaan besar yang terdaftar di Pithampur (MP), India
periode 2006-2011 menemukan bahwa adanya hubungan antara DFL terhadap
shareholders’ value. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DFL memiliki

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap shareholders’ value.

Perbedaan hasil mengenai pengaruh leverage terhadap shareholders value
juga terlihat pada penelitian Aloy dan Alfred (2014), dalam penelitiannya
menggunakan enam bank yang tercatat di Sri Lanka banks periode 2011-2013
menemukan bahwa adanya hubungan antara DOL & DFL terhadap MVA. Hasil
penelitian menunjukan bahwa DOL memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap MVA, sedangkan DFL memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap MVA. Hasil penelitian Aloy dan Alfred (2014) didukung oleh
Kuparinen (2014), dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya hubungan
antara degree of operating leverage dan degree of financial leverage terhadap
shareholders value. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DOL memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap shareholder value, sedangkan DFL

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap shareholder value.
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Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan, dibuatlah tabel

research gap terhadap Market Value Added sebagai berikut.

Tabel 1.2
Research gap
Variabel Variabel Pengaruh Peneliti Terdahulu
Dependen Independen
Market Value Return On Equity | Positif dan de Wet (2005),
Added signifikan Paurali & Roze
(2013), Ferbiyanti
(2014), Alipour &
Pejman (2015),
Ariyani (2015)
Positif dan tidak | Equilibrilla (2008),
signifikan Madhavi & Prasad
(2012)
Negatif dan tidak | Ulfayani (2008),
signifikan Aisyana & Sun
(2012)
Negatif dan Nakhaei & Hamid
signifikan (2013)
Return On Asset Positif dan de Wet (2005),
signifikan Equilibrilla (2008),
Airlangga (2009),
Aisyana & Sun
(2012), Pourali &
Roze (2013),

Madhavi & Prasad
(2015), Alipour &
Pejman (2015)

Positif dan tidak
signifikan

Nakhaei & Hamid

(2013), Mertayasa,
Cipta, & Suwendra
(2014)

Earning Per Share

Positif dan
signifikan

de Wet (2005),
Pachori &Totala
(2012), Sharma
(2012), Pourali &
Roze (2013),
Pandya (2014),
Febriyanti (2014)

Negatif dan tidak
signifikan

Equilibrilla (2008)
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Positif dan tidak | Madhavi & Prasad
signifikan (2015), Alipour &
Pejman (2015)
Dividend Per Positif dan Febriyanti (2014),
Share signifikan Alipour & Pejman
(2015)
Positif dan tidak | Onwumere, lbe, &
signifikan Ozoh (2015)
Degree Of Positif dan Kuparinen (2014)
Operating signifikan
Leverage Positif dan tidak Niresh& Alfred
signifikan (2014)
Negatif dan tidak | Alipour & Pejman
signifikan (2015)
Vijayalakshmi &
Manoharan (2015)
Degree Of Positif dan tidak | Pachori & Totala
Financial signifikan (2012)
Leverage Negatif dan tidak | Niresh& Alfred
signifikan (2014), Kuparinen
(2014), Alipour &
Pejman (2015),
Vijayalakshmi &
Manoharan (2015)
Positif dan Kanani & Mirniya
signifikan (2014)

Sumber: dari beberapa jurnal peneliti terdahulu




13

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat dirumuskan perumusan
masalah yaitu terdapat kesenjangan (gap) hasil penelitian terdahulu, pengaruh
ROE, ROA, EPS, DPS, DOL, dan DFL terhadap MVA. Berdasarkan tabel 1.1
dapat dilihat bahwa peningkatan dan penurunan pada ROE, ROA, EPS, DPS,
DOL dan DFL tidak selalu mempengaruhi peningkatan pada MVA. DPS yang
merupakan salah satu indikator penarik minat investor untuk berinvestasi pada
saham perusahaan tersebut menunjukkan kesenjangan, ketika DPS mengalami
penurunan, maka yang terjadi adalah nilai MVA perusahaan mengalami
peningkatan. Begitu juga hal nya dengan ROE, ROA, EPS, DOL dan DFL yang
mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013 membuktikan terdapat
kesenjangan (gap) terhadap peningkatan MVA. Berdasarkan research gap pada
tabel 1.2 juga ditemukan perbedaan hasil penelitian, dimana hasil penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang tidak sama dengan teori yang telah ada. Maka
dari permasalahan penelitian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Market Value
Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar pada BEI
tahun 2011-2014?

2. Bagaimana pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Market Value
Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar pada BEI

tahun 2011-2014?
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3. Bagaimana pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap Market Value
Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar pada BEI
tahun 2011-2014?

4. Bagaimana pengaruh Devidend per Share (DPS) terhadap Market Value
Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar pada BEI
tahun 2011-2014?

5. Bagaimana pengaruh Degree of Operating Leverage (DOL) terhadap
Market Value Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar
pada BEI tahun 2011-2014?

6. Bagaimana pengaruh Degree of Financial Leverage (DFL) terhadap
Market Value Added pada perusahaan manufaktur Indonesia yang terdaftar

pada BEI tahun 2011-2014?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dideskripsikan di atas, maka terdapat tujuan-tujuan dari penelitian yang ingin

dicapai, yaitu:

1. Menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Market Value
Added
2. Menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Market Value
Added
3. Menganalisis pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap Market

Value Added
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4. Mengnanalisis pengaruh Devidend per Share (DPS) terhadap Market
Value Added

5. Menganalisis pengaruh Degree of Operating Leverage (DOL) terhadap
Market Value Added

6. Menganalisis pengaruh Degree of Financial Leverage (DFL) terhadap

Market Value Added

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat bagi investor, akademisi, dan

perusahaan, diantaranya:

1. Bagi akademisi penelitian ini dapat menjadi refrensi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi market value added sebagai alat ukur untuk
mengetahui kesejahteraan pemegang saham dan mengetahui besaran nilai
perusahaan, serta memberikan refrensi bagi penilitian-penelitian
selanjutnya.

2. Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
menganalisis informasi laporan keuangan perusahaan guna mengambil
keputusan berinvestasi saham di pasar modal dan menambah pengetahuan
mengenai nilai perusahaan dengan menggunakan analisis market value
added pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

kesejahteraan pemegang saham serta nilai perusahaan dalam nilai market
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value added yang telah diolah peneliti guna untuk meningkatkan kinerja

perusahaan tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan penelitian guna memberikan
gambaran yang jelas mengenai tahapan pembahasan dalam penelitian ini yang

disajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah tentang nilai perusahaan dan
tentang market value added, rumusan masalah mengenai pengaruh market value

added, tujuan, dan kegunaan penelitan serta sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pusataka

Bab ini berisi landasan teori tentang pengertian market value added, pembahasan
market value added, hubungan market value added dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya di mana teori-teori tersebut didapat dari literatur-literatur serta
bahasan hasil-hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang

ajan diuji. Hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini akan diuraikan variabel penelitian dan definisi operasional, jenis dan
sumber data, penentuan dan sampel, metode pengumpulan data, serta metode

analisis yang digunakan dalam penelitian.
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Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan diuraikan deskripsi obyek penelitian yang merupakan gambaran

singkat mengenai obyek penelitian, serta hasil analisis dan pembahasan.

Bab V Penutup

Bab ini berisi mengenai kesimpulan penelitian dan saran yang disesuaikan dengan

hasil akhir dari penelitian.



